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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat satistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.! Tujuan penelitian lebih diarahkan untuk menunjukkan hubungan
antar variabel, memverifikasi teori, melakukan prediksi, dan generalisasi.
Peneliti kuantitatif akan menggambarkan fenomena berdasar pada teori yang
dimilikinya. Teori-teori yang diajukan dijadikan sebagai standar untuk
menyatakan sesuai tidaknya sebuah gejala yang terjadi, dan disinilah muncul
istilah kebenaran etik, sebuah kebenaran berdasarkan pada teori yang

diajukan peneliti.?

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Kombinasi, cet 7. (Bandung: Alfabeta,
2015). Hal 11

2 Usman Rianse, et. all., Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi Teori dan Aplikasi, (Bandung:
Alfabeta, 2012), hal. 19
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2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih.
Penelitian ini mempunyai tingkatan tertinggi dibandingkan dengan deskriptif
dan komparatif karena dengan penelitian ini dapat dibangun suatu teori yang
dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu
gejala.® Penelitian kuantitatif yang digunakan peneliti untuk mengetahui
pengaruh antara dua variabel bebas vyaitu, Latar Belakang Pendidikan,
Pengalaman Kerja dan Kepribadian Karyawan terhadap variabel terikat yaitu,

Etos Kerja Karyawan BMT UGT Sidogiri Cabang Blitar.

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang
ada pada obyek subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Satu orang-

pun dapat digunakan sebagai populasi, karena satu orang itu mempunyai

¥ Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 11
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berbagai karakteristik, misalnya gaya bicaranya, disiplin cara bergaul,
kepemimpinannya dan lain-lain.* Adapun populasi pada penelitian ini
adalah seluruh karyawan BMT UGT Sidogiri Cabang Blitar.

2. Sampling

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,
terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan.”

Dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh atau
sensus, sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah
populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau yang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil Istilah sampel jenuh
adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.®

3. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga
dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari

populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal
82

° Ibid, hal 83

® Ibid, hal 85
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dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel dari populasi harus
betul-betul representatif (mewakili).
C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukurannya
1. Sumber Data

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga
menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun
kuantitatif yang menunjukkan fakta atau juga dapat didefinisikan data
merupakan kumpulan fakta atau angka atau segala sesuatu yang dapat
dipercaya kebenarannya sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk
menarik suatu kesimpulan. Syarat-syarat data yang baik adalah: data harus
akurat data harus relevan dan data harus up to date.”

Sumber data dapat diklasifikasikan dengan person, place dan
paper. Person adalah sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara atau tertulis melalui angket. Place
adalah sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan
bergerak, misalnya benda, warna, tempat atau ruangan sebagai keadaan
diamnya dan aktivitas, kinerja, kegiatan sebagai keadaan geraknya. Paper
yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka,

gambar, atau simbol-simbol lain.?

” Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan Manual &
SPSS Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana, 2013), hal 16

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan Praktik”, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hal 172
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2. Variabel
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.®
Adapun yang menjadi variabel pada penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas (independent) adalah variabel yang menjadi
sebab atau merubah/memengaruhi variabel lain (variabel dependent).
Juga sering disebut dengan variabel bebas, prediktor, stimulus,
eksogen atau antecendent. Yang menjadi variabel bebas pada
penelitian ini yaitu, latar belakang pendidikan (X), pengalaman kerja
(X2) dan kepribadian karyawan (X3).

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel dependent merupakan variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat karena adanya variabel lain (variabel bebas). Variabel
ini juga sering disebut variabel terikat. variabel respons atau
endogen. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu etos kerja karyawan

(Y) pada BMT UGT Sidogiri Cabang Blitar.*°

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Kombinasi, cet 7. (Bandung: Alfabeta,
2015). hal 135
9'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif...,hal 10
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3. Skala Pengukuran

Instrumen merupakan alat yang digunakan sebagai pengumpul data
dalam suatu penelitian dapat berupa kuesioner, sehingga skala pengukuran
instrumen adalah menentukan satuan yang diperoleh, sekaligus jenis data
atau tindakan data. Penerapan skala pada penelitian ini menggunakan skala
likert.'*

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam
penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh
peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.*?

Dengan mengunakan skala Likert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan dari variabel menjadi dimensi, dari dimensi dijabarkan menjadi
indikator dan dari indikator dijabarkan menjadi sub-indikator yang dapat
ukur. Akhirnya sub-indikator dapat dijadikan tolok ukur untuk membuat
suatu pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden.
Berikut ini skala pengukuran indikator dari variabel-variabel dalam

penelitian ini:*

1. Sangat Setuju (SS) diberi skor 5
2. Setuju (ST) diberi skor 4
3. Netral (N) diberi skor 3

! Syofian Siregar, Metode Penelitian..., hal 25
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif...,hal 93
13 Syofian Siregar, Metode Penelitian..., hal 25-26
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4. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skorl
D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer
dan sekunder, dalam suatu penelitian pengumpulan data merupakan
langkah yang amat penting, karena data yang dikumpulkan akan
digunakan untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan.** Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini yaitu:
a. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan atau
data untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan responden.*
b. Kuesioner (Angket)
Kuosioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner

yang digunakan dalam penelitian bersifat tertutup, vyaitu

14 Syofian Siregar, Metode Penelitian..., hal 17
 Ibid., hal 18
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mengajukan pernyataan langsung kepada responden mengenai
variabel-variabel penelitian yang telah ditentukan sebelumnya.®
2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen
penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Jumlah
instrumen penelitian tergantung pada jumlah variabel penelitian yang
ditetapkan  untuk  diteliti.!” Instrumen yang digunakan untuk
mengungkapkan data dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket).
Angket atau kuisioner adalah daftar pertanyaan yang didistribusikan
melalui pos untuk diisi dan dikembalikan atau dapat dijawab di bawah
pengawasan peneliti.*®

Titik tolak dari penyusunan instrumen penelitian adalah variabel-
variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti. Dari variabel-variabel
tersebut diberi definisi operasionalnya, dan selanjutnya ditentukan
indikator yang diukur. Dari indikator itu kemudian dijabarkan menjadi
butir-butir pertanyaan atau pernyataan. Untuk mempermudah penyusunan
instrumen penelitian, maka perlu digunakan “matrik pengembangan

5919

instrumen” atau “kisi-kisi instrumen”"”, yaitu sebagai berikut:

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal 142
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 135

'8 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal 83

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif...,hal 103
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No

Variabel

Indikator

Item Pernyataan

No. Item

Latar
Belakang
Pendidikan

(X1)

Karyawan di BMT UGT Sidogiri
Cabang Blitar telah menempuh
pendidikan formal, yakni
meliputi ~ pendidikan  dasar,
pendidikan menengah (SMA
Sederajat) dan pendidikan tinggi
(Perguruan Tinggi)

1,2

Jalur Pendidikan

Karyawan di BMT UGT Sidogiri
Cabang Blitar pernah menempuh
pendidikan non formal, yakni
meliputi  pendidikan di luar
sekolah

Karyawan di BMT UGT Sidogiri
Cabang Blitar pernah menempuh
pendidikan in formal, yakni
pendidikan melalui keluarga dan
lingkungan

Jenjang Pendidikan

Karyawan di BMT UGT Sidogiri
Cabang Blitar telah menempuh
pendidikan formal, yakni
meliputi  pendidikan  dasar,
pendidikan menengah (SMA
Sederajat) dan pendidikan tinggi
(Perguruan Tinggi)

Pengalaman
Kerja
(X2)

Lama Waktu atau
Masa Kerja

Karyawan memiliki masa kerja
yang lama di BMT UGT Sidogiri

Tingkat pengetahuan
dan keterampilan yang
dimiliki

Karyawan BMT UGT Sidogiri
memiliki ~ Pengetahuan  dan
keterampilan yang baik terhadap
bidang pekerjaan yang dijalankan

Penguasaaan terhadap
Pekerjaan dan
Peralatan

Karyawan di BMT UGT Sidogiri
kompeten/menguasai  terhadap
bidang pekerjaannya serta cakap
dalam mengoperasikan peralatan
penunjangnya

8,9

Jenis Pekerjaan

Kemampuan karyawan BMT
UGT Sidogiri dalam menjalankan
berbagai macam jenis tugas
dalam pekerjaannya

10

Sifat berhati-hati
(Conscientiousness)

Memiliki sifat berhati-hati yakni
cenderung bertanggung jawab,
berprestasi, gigih serta disiplin

11
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dalam bekerja di BMT UGT

Sidogiri

Sifat keramahtamahan
atau kesediaan
menyetujui
(Agreeableness)

Mampu menerapkan sikap baik
yakni bekerja sama, berhati
lembut, sopan, empatik, bekerja
sama, hangat dan penuh perhatian
di lingkungan kerja di BMT UGT

Sidogiri 12
Sifat yang
Kepribadian | menunjukkan Stabilitas | Memiliki sifat tenang, santai,
Karyawan emosional atau tidak ragu, percaya diri dalam
(Xs) gangguan emosi menjalankan setiap aktivitas dan
(Emotional rutinitas kerja di BMT UGT
stability/Neuroticism) | Sidogiri 13
Sifat yang
menunjukkan Memiliki sifat kreatif, cerdik,
keterbukaan pada imajinatif, ingin tahu, berpikiran
pengalaman (Openess | luas dan sensitif dalam bekerja di
to experience) BMT UGT Sidogiri 14
Selaku bersikap ramah, aktif
Memiliki Sifat terbuka | berbicara, suka bergaul, suka
(Extroversions) berteman dan tegas dalam
bekerja di BMT UGT Sidogiri 15
4 Karyawan BMT UGT Sidogiri
selalu sopan, bersahabat,
gembira, perhatian,
menyenangkan, kerjasama,
Keahlian Interpersonal | menolong, disenangi, tekun,
loyal, rapi, sabar, apresiatif, kerja
keras, rendah hati, emosi yang
stabil, dan keras kemauan dalam
bekerja 16
Selalu mengimplementasikan
sikap cerdik, produktif, banyak
Etos Kerja ide, berinisiatif, ambisius, efisien,
(Y) Inisiatif efektif, antusias, dedikasi, daya
tahan  kerja, akurat, teliti,
mandiri, mampu beradaptasi,
gigih dan teratur dalam bekerja di
BMT UGT Sidogiri 17,18
Karyawan BMT UGT Sidogiri
selalu  mengikuti  petunjuk,
Dapat Diandalkan mematuhi  peraturan,  dapat
diandalkan, dapat dipercaya,
berhati-hati, jujur dan tepat waktu 19,20

Sumber: Data diolah
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E. Analisis Data

1. Uji Keabsahan Data
a. Uji Validitas

Analisis validitas yaitu analisis untuk mengukur valid atau tidaknya
suatu data. Suatu pengukur dikatakan valid, jika alat itu mengukur apa
yang harus di ukur alat itu.*’ Untuk menguji kevalidan suatu data maka
dilakukan uji validitas terhadap butir-butir kuesioner. Tinggi rendah
validitas suatu angket atau kuesioner dihitung dengan menggunakan
metode Pearson’s Product Moment Correlation, yaitu dengan menghitung
korelasi antara skor item pertanyaan dengan skor total.

Hasil perhitungan ini akan dibandingkan dengan critical value pada
tabel ini nilai r dengan taraf signifikasi 5% dan jumlah sampel yang ada.
Apabila hasil perhitungan korelasi produk moment lebih besar dari
critical value, maka instrumen ini dinyatakan valid. Sebaliknya apabila
skor item kurang dari critical value, maka instrumen ini dinyatakan tidak
valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu alat pengukur dalam mengukur suatu
gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang
sama.?* Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai
dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji
reliabilitas dengan menggunakan metode Alpha Cronbach’s diukur
berdasarkan skala Alpha Cronbach’s 0 sampai dengan 1.

Skala itu dikelompok ke dalam lima kelas dengan reng yang sama,
maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan sebagai berikut:

a. Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20 berarti kurang reliabel

20 Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hal. 74
?! bid., hal. 76
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b. Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40 berarti agak reliabel
c. Nilai alpha Cronbach 0,42 s.d. 0,60 berarti cukup reliabel
d. Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80 berarti reliabel

e. Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00 berarti sangat reliabel.

Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai
Alph Cronbach’s > dari 0.60. Menurut Suyuthi, kuesioner dinyatakan
reliabel jika mempunyai nilai koefisien alpha yang lebih besar dari 0,6.
Jadi pengujian reliabilitas instrumen dalam suatu penelitian dilakukan
karena keterandalan instrumen berkaitan dengan keajegan dan taraf
kepercayaan terhadap instrumen penelitian tersebut.?

2. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas

Merupakan teknik membangun persamaan garis lurus untuk membuat
penafsiran, agar penafsiran tersebut tepat maka persamaan yang
digunakan untuk menafsirkan juga harus tepat. Uji distribusi normal
adalah uji untuk mengukur apakah data kita memiliki distribusi normal
sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik.* Berdasarkan definisi
tersebut maka tujuan dari uji normalitas tentu saja untuk mengetahui
apakah suatu variabel normal atau tidak.

Dalam melakukan uji normalitas data dapat menggunakan pendekatan
Kolmogorov-Smirnov yang dipadukan dengan kurva P-Plots. Kriteria
pengambilan keputusan dengan pendekatan Kolmogorov-Smirnov adalah
sebagai berikut:

1) Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi data

adalah tidak normal.

22 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher,

2009), hal. 96

2 pid., hal. 77
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2) Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi data
adalah normal.
b. Uji Multikolinearitas
Pengujian terhadap multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui
apakah antar variabel bebas itu saling berkolerasi. Jika hal ini terjadi
maka sangat sulit untuk menentukan variabel bebas mana yang
mempengaruhi variabel terikat. Di antara variabel independen terdapat
kolerasi mendekati +1 atau -1 maka diartikan persamaan regresi tidak
akurat digunakan dalam persamaan. Untuk mendeteksi adanya
multikolinieritas, Nugroho menyatakan jika variance inflation factor
(VIF) tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari multikolinieritas.?*
c. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas, pada umumnya sering terjadi pada model-model
yang menggunakan data cross section daripada time series. Namun bukan
berarti model-model yang menggunakan data time series bebas dari
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas
pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model
tersebut.”® Tidak terdapat heteroskedastisitas apabila:
1) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola
2) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0
3) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
3. Analisis Regresi Linear Berganda
Dalam penelitian ini, variabel terikat dipengaruhi oleh tiga variabel
bebas. Maka untuk menguji atau melakukan estimasi dari suatu
permasalahan yang terdiri dari lebih dari satu variabel bebas tidak bisa
dengan regresi sederhana. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini

adalah regresi berganda. Persamaan umum regresi linier berganda adalah:

2 1bid., hal. 79
% pid., hal. 79
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Y =a+ blX1 + b2X2+ b3X3...onXn

Keterangan :

Y =variable dependent (etos kerja karyawan)

X1 = variable independent (latar belakang pendidikan)

X2 = variable independent (pengalaman kerja)

X3 = variable independent (kepribadian karyawan)

a = Harga Konstanta (Harga Y bila X = 0)

bl, b2, bn = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka

peningkatan ataupun penurunan variable dependent yang didasarkan pada

perubahan variabel independen. Bila (+) maka terjadi kenaikan dan bila (-

) maka terjadi penurunan.

4. Uji Hipotesis
Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik yang
didukung oleh uji ekonometrika sebagai berikut:
a. Uji T (T-test)

Untuk mengetahui keterandalan serta kemaknaan dari nilai koefisien
regresi, sehingga dapat diketahui apakah pengaruh variabel latar belakang
pendidikan (X1), pengalaman kerja (X2) dan Kepribadian Karyawan (X3)
terhadap etos kerja karyawan (Y), signifikan atau tidak. Kriteria
pengujian yang digunakan yaitu :

1) Apabila t hitung lebih kecil dari t tabel maka Ho diterima dan Ha
ditolak, artinya masing-masing variabel latar belakang pendidikan,
pengalaman kerja dan kepribadian karyawan tidak berpengaruh
signifikan terhadap etos kerja karyawan BMT UGT Didogiri Cabang
Blitar.

2) Apabila t hitung lebih besar dari t tabel maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya masing-masing variabel latar belakang pendidikan,
pengalaman kerja dan kepribadian karyawan berpengaruh signifikan

terhadap etos kerja karyawan BMT UGT Didogiri Cabang Blitar.
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b. Uji F (F -test)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas
secara bersama-sama dapat berpengaruh terhadap variabel terikat.
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan
nilai F tabel. Jika nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel, maka Ho
ditolak, artinya variabel independen secara bersama—sama mempengaruhi
variabel dependen. Sedangkan jika nilai F hitung lebih kecil dari nilai F
tabel, maka Ho diterima, artinya variabel independen tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.?®

. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) artinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai
koefisien determanasi adalah antara nol dan satu. Nilai R® berarti
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat
terbatas. Nilai R? yang kecil yang mendekati satu berarti kemampuan
variabel bebas memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel terikat secara simultan.?’

30

% Ali Muhson, Pedoman Praktikum Aplikasi Komputer Lanjut. (Yogyakarta: FE UNY, 2015), hal

?" 1bid., hal 30



Rumus:
R% =r? x100 %
R? = Koefisien Determinasi

r = Koefisien Korelasi
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